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ABSTRAK 

 

Pembahasan dalam skripsi ini, yaitu membahas tentang Tinjauan 

Kompilasi Hukum Islam Terhadap Praktik Kewarisan di Desa 

Sidogede Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Mekanisme pembagian harta warisan Desa Sidogede sangat bertolak 

belakang dengan pembagian waris menurut Kompilasi Hukum Islam, 

terutama mengenai waktu dan proses pembagiannya dilaksanakan 

sebelum pewaris meninggal dunia atau sering disebut dengan Hibah. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pewarisan 

menurut kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Islam terhadap 

pembagian harta warisan di Desa Sidogede Kecamatan Belitang. Dalam 

tulisan ini akan dibahas bagaimana praktik pembagian harta warisan 

dan bagaimana Tinjauan Kompilasi Hukum Islam terhadap pembagian 

harta warisan di Desa Sidogede Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang penulis peroleh dari objek 

penelitian lapangan yang telah dilakukan masyarakat, kemudian data 

sekunder adalah data pelengkap atau data penunjang yang berhubungan 

dengan masalah ini melalui kajian pustaka, setelah data terkumpul lalu 

dikelola secara deskriptif kualitatif yaitu menarik kesimpulan dari 

pengertian yang umum ke pengertian yang khusus sehingga hasil 

penelitian ini dapat dengan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa proses 

pembagian harta yang dilakukan oleh masyarakat desa Sidogede 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur menggunakan sistem 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat (adat) yaitu dengan proses 

kewarisan ketika pewaris masih hidup, maka hal tersebut didalam 

Kompilasi Hukum kewarisan Islam termasuk dalam kategori hibah. 

Dan ditinjau dari perspektif Kompilasi Hukum Islam pembagian harta 

yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Sidogede Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur tidak sama dengan hukum Islam atau 

Hukum Kewarisan Islam, karena kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sidogede menggunakan proses kewarisan ketika 

pewaris masih hidup, sedangkan didalam hukum kewarisan Islam 

memberikan harta ketika pewaris masih hidup dinamakan dengan 

hibah. Disamping itu kadar bagian harta waris yang diberikan kepada 
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ahli waris tidak sistematis, sementara dalam hukum kewarisan Islam 

kadar bagian untuk ahli waris sudah ditentukan secara qath’i dalam 

bentuk furudh al-muqaddarah dan ‘ashabah. 

 

Kata Kunci : Harta, Kewarisan, Hukum, Islam. 


